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valid dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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ot fedema o effectiveness of podcast-assisted audio on the Spotify application in

learning to write short stories for students at class XI SMK. This study
used the Research and Development (R&D) from ADDIE development model. Based on the results of the
assessment of material experts I and 11, the criteria for " Very Feasible" were obtained with a percentage as 93%,
received the criteria for "Feasible" or 78%. The results of the assessment of media experts I and II obtained the
criteria for " Very Feasible" or 83% and 92%. The results of the teacher's assessment obtained the criteria for
"Very Feasible" or 94%. The field trial results stage by giving students exercises obtained the criteria for " Very
Feasible" or 85%. The effectiveness of teaching materials is based on the percentage of overall student learning
completion as 86%. It can be concluded that Audio Media is valid and feasible to be used in the learning process.

1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung siswa dan siswi
untuk dibimbing dan diajarkan agar mereka memiliki pengetahuan, kemampuan,
serta kecerdasan dan keterampilan untuk bekal mereka dimasa depan. Dalam proses
pendidikan diperlukan pembinaan yang terarah. Dengan demikian siswa diharapkan
dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal sehingga tercapainya tujuan
pendidikan yang maksimal. “Salah satu faktor yang ikut memengaruhi proses belajar
mengajar adalah media pembelajaran yang ditetapkan oleh guru. Media pembelajaran
ini merupakan sesuatu yang sangat penting di dalam proses belajar mengajar. Apabila
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proses pembelajaran tidak menarik, kemungkinan besar siswa enggan menerima
pelajaran atau siswa akan merasa bosan terhadap mata pelajaran yang disajikan”
(Kristanto, 2016; Setyosari, 2010).

Dalam dunia pendidikan khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia ada
empat aspek yang harus dikuasasi oleh peserta didik, yaitu membaca, berbicara,
menyimak, dan menulis. Kemampuan menulis merupakan salah satu dari empat
kemampuan berbahasa yang harus dimiliki oleh peserta didik. Keempat kompetensi
berbahasa tersebut saling berkaitan dan memiliki hubungan, sehingga proses
penguatan salah satu keterampilan tersebut membutuhkan kemampuan yang lainnya.
Bila dibandingkan dengan tiga kompetensi berbahasa lainnya, keterampilan menulis
termasuk dalam kategori keterampilan yang membutuhkan bakat dan praktik yang
berkesinambungan. Menulis merupakan jenis keterampilan produktif. Artinya,
kemampuan menulis seseorang dapat dikembangkan dengan baik apabila selalu
diasah dan dilatih (Dalman, 2014; Helaluddin & Awalludin, 2020; Kamdhi, 2013).

Pada masa kini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan menulis cerpen,
diperlukan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa agar dapat
meningkatkan minat, pemahaman, dan keterampilan menulis mereka (Akhsan, 2021;
Nuryatin & Irawati, 2016). Perkembangan zaman juga memengaruhi dunia
pendidikan, terutama pada media-media pembelajaran yang digunakan oleh guru.
“Guru yang berkualitas adalah guru yang memiliki potensi untuk bisa membuat suatu
inovasi pembelajaran bebasis teknologi yang dapat membuat siswa tertarik, agar
siswa tidak merasa bosan dan jenuh saat proses pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi sangat mempermudah siswa dalam memahami materi
dengan baik” menurut Suryadi,dkk dalam (Hamzah & Khoiruman, 2022; Hasan et al.,
2021).

Berdasarkan pengalaman peneliti yang merupakan mahasiswa magang II di
sekolah SMK Madani Marindal I, peneliti menemukan beberapa masalah yaitu, masih
banyak siswa yang kesulitan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia terutama
menulis, karena cara guru yang terlalu monoton dalam proses mengajarnya, dan
banyak menggunakan metode ceramah, kemudian guru juga kurang paham dalam
menggunakan media-media pembelajaran berbasis teknologi dalam proses mengajar.
Sehingga sebagian siswa tidak memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan
materi pembelajaran, oleh karena itu masih banyak siswa tidak memahami materi
yang telah disampaikan dan mendapatkan nilai di bawah rata-rata karena mereka
kurang tertarik ketika pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung terutama menulis
dan menuangkan idenya.

Permasalahan-permasalahan tersebut menimbulkan suatu ide baru dalam
pembelajaran termasuk media-media pembelajaran untuk membantu guru dalam
proses belajar mengajar terutama guru bidang studi Bahasa Indonesia di SMK Madani
Marindal I. Untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan rasa penasaran siswa
terhadap suatu proses pembelajaran, maka guru harus memilih media pembelajaran
yang tepat. Media pembelajaran mencakup apa saja yang digunakan guru untuk
melibatkan semua panca indera penglihatan, pendengaran, peraba, penciuman dan
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pengecapan saat menyampaikan pelajarannya. Media pembelajaran adalah pembawa
informasi yang dirancang khusus untuk memenuhi tujuan dalam situasi belajar-
mengajar (Arsyad, 2011; Barliana, 2015; Fitra & Maksum, 2021).

Mengingat semakin berkembangnya media audio dan platform podcast,
terdapat peluang besar untuk memanfaatkan media ini sebagai sarana pembelajaran
yang efektif. Pada penelitian ini peneliti mengangkat media pembelajaran audio.
Media pembelajaran audio merupakan salah satu bentuk bahan ajar noncetak yang
menggunakan audio secara langsung yang diperdengarkan kepada peserta didik
guna menguasai kemampuan tertentu. Media audio yang sering digunakan oleh guru
sebagai media pembelajaran adalah dalam bentuk Compact Disk (CD), Radio, tape
recorder, dan lain-lain. Dalam seiring perkembangan zaman alat-alat tersebut sudah
dikatakan kuno dan sudah jarang ditemukan. Oleh karena itu muncul alat-alat
teknologi yang lebih canggih dan dapat digunakan dalam menjalankan proses belajar
mengajar salah satunya adalah podcast. “Podcast adalah serangkaian rekaman audio
atau video. Epidose podcast adalah satu file audio atau video dari seri podcast.
Episode podcast sama seperti program TV yang memiliki episode yang merupakan
satu bagian dari keseluruhan seri. Kata podcast mengacu pada serangkaian file audio
atau video, sedangkan episode podcast adalah satu file audio dari seri itu” (Asmi,
2019; Prahasari, 2014; Wibowo, 2022).

Namun dalam pembelajaran ada baiknya podcast tersebut tidak dibuat dengan
episode, dikarenakan hal tersebut dapat membuat peserta didik bosan dalam
mendengarkan materi pembelajaran dalam podcast yang memiliki episode yang
banyak. Dalam perkembangan zaman banyak aplikasi-aplikasi yang familiar untuk
mengunggah podcast salah satunya adalah spotify. Aplikasi spotify sebagai salah satu
platform audio populer, menawarkan fitur dan konten yang dapat dimanfatkan dalam
konteks pembelajaran. Aplikasi tersebut berbasis audio yang banyak digunakan atau
didownload para remaja saat ini untuk hiburan mendengarkan lagu, namun bukan
hanya lagu saja, podcast juga bisa diunggah dengan menggunakan aplikasi spotify
tersebut (Hasan & Lubis, 2023; Laila, 2021; Sarah et al., 2024).

Dengan mengidentifikasi latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan potensi penggunaan media audio berbantuan
podcast pada aplikasi spotify sebagai inovasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
khususnya dalam keterampilan menulis cerpen. Melalui pemahaman terhadap latar
belakang ini, diharapkan proposal penelitian dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran yang menarik dan efektif
bagi siswa. Oleh karena itu, peneliti memanfaatkan aplikasi tersebut untuk media
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam mengembangkan kemampuan menulis cerita
pendek melalui podcast pada siswa kelas XI SMK Madani Marindal I.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah suatu proses kajian
sistematik untuk mengembangkan dan memvalidasi produk yang digunakan dalam
pendidikan. Produk yang dikembangkan/dihasilkan antara lain berupa bahan
pelatihan untuk guru, materi ajar, media pembelajaran, soal-soal, dan sistem
pengelolaan dalam pembelajaran (Ibrahim et al., 2018).
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Pada penelitian kali ini peneliti akan mengembangkan media pembelajaran
audio berbantuan podcast pada aplikasi spotify. Model pengembangan yang akan
digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and
Carry (1996) dalam (Rusmayana, 2021). Model penelitian pengembangan ADDIE
sesuai namanya merupakan model yang melibatkan tahap-tahap pengembangan
model dengan lima langkah/fase pengembangan meliputi : Analysis, Design,
Development or Production, Implementation or Delivery dan Evaluations. Model
ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry pada tahun 1996 untuk merancang sistem
pembelajaran (Hawari et al., 2021).

Dalam langkah-langkah  pengembangan produk, model penelitian
pengembangan ADDIE dinilai lebih rasional dan lebih lengkap. “Model ini dapat
digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk dalam kegiatan
pembelajaran seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan
bahan ajar”. Pemikiran tentang produk (model, metode, media, bahan ajar) baru yang
akan dikembangkan mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran peserta
didik, tujuan belajar, mengidentifikasi isi/materi pembelajaran, mengidentifikasi
lingkungan belajar dan strategi penyampaian dalam pembelajaran (Sugiyono, 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan jenis Research dan Development (R&D) dengan
produk yang dikembangkan berupa media audio Podcast dalam teks cerpen siswa
kelas XI SMK. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ADDIE, dengan tahapan Analysis (Analisis), Design (Desain), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi/ penerapan), dan Evaluation
(Evaluasi).

Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis
karakteristik siswa, dan analisis media pembelajaran yang digunakan oleh guru di
sekolah tersebut. Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa sekolah
menggunakan Kurikulum 2013 (K13). Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa
Indonesia, materi yang akan diajarkan adalah teks cerpen dengan kompetensi dasar
(KD) 3.9 yang mencakup “Menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam
buku kumpulan cerita pendek,” dan kompetensi dasar (KD) 4.9 yang mencakup
“Mengkontruksi sebuah cerita pendek dengan memerhatikan unsur-unsur
pembangun cerpen.” Berdasarkan materi yang telah ditentukan, tugas dan tujuan
pembelajaran yang akan dimasukkan ke dalam media audio Podcast diambil dari KD
3.9 dan 4.9 (Bennett et al., 1984; Sari, 2021).

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan, dilakukan empat kegiatan utama, yaitu: pemilihan
topik pada podcast, bentuk identitas pada podcast, proses perekaman dan pengeditan,
kemudian membuat cover podcast. Pada proses perekaman podcast ini hal yang
paling utama yang harus dilakukan adalah membuat script atau naskah sebagai
panduan yang akan dibaca agar proses perekaman tidak memakan waktu yang
banyak dikarenakan banyaknya kesalahan penyebutan kata-kata ketika proses
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perekaman berlangsung. Kemudian pada proses pembuatan cover podcast digunakan
aplikasi editor berupa canva untuk menghasilkan foto cover podcast yang menarik
dan dapat membuat peserta didik tertarik dalam pembelajaran menulis cerita pendek
(Bennett et al., 1984; Sari, 2021).

Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, dilakukan kegiatan validasi produk oleh para ahli
dan uji coba produk. Bahan ajar yang telah dikembangkan diuji validitasnya oleh
empat validator, terdiri dari dua ahli materi dan dua ahli desain. Hasil uji tingkat
validitas dan kelayakan bahan ajar adalah sebagai berikut (Bennett et al., 1984; Sari,
2021):

Uji Validasi Ahli Desain

Validasi ahli Desain pertama, Pandu Prabowo Worsodirejo, S,Pd., M.Pd,
memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek penggunaan podcast skor 28, aspek
penyajian skor 28, aspek desain skor 27, dengan total skor 83. Berdasarkan analisis
data, hasil akhir adalah 83% dengan kategori “Efektif”. Validasi ahli desain kedua,
Antoni S.Kom, M.Kom., memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek penggunaan
podcast skor 32, aspek penyajian skor 31, aspek desain skor 29, dengan total skor 92.
Berdasarkan analisis data, hasil akhir adalah 92% dengan kategori “Sangat Efektif”.

Uji Validitas Ahli Materi

Validasi ahli materi pertama, Drs. Ali, M.M., memperoleh nilai sebagai berikut:
pada aspek materi skor 25, aspek penyajian skor 26, aspek tata bahasa skor 20, aspek
latihan soal skor 22, dan aspek penggunaan skor 12, dengan total skor 105.
Berdasarkan analisis data, hasil akhir adalah 93% dengan kategori “Sangat Efektif”.
Validasi ahli materi kedua, Drs. H. Amaluddin, M.M, memperoleh nilai sebagai
berikut: aspek materi skor 16, aspek penyajian skor 16, aspek tata bahasa skor 18, aspek
latihan soal skor 20, dan aspek penggunaan skor 16, dengan total skor 86. Hasil analisis
data menunjukkan nilai akhir 78 % dengan kategori “Efektif”.

Uji Coba Produk

Uji coba ini melibatkan angket penilaian guru dan siswa. Angket respon guru
diberikan kepada guru Bahasa Indonesia kelas XI SMK Madani Marindal I, Ibu Nila
Khairani, S.Pd. Hasil penilaian berdasarkan angket menunjukkan rata-rata
keseluruhan sebesar 94% dengan kategori “Sangat Layak”. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan dapat diterima dan layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran memenuhi kriteria isi dan unsur
yang sesuai dengan KD dan tujuan pembelajaran. Setelah dinyatakan sangat layak
berdasarkan penilaian guru, media pembelajaran diuji coba dalam kelas.

Tahap Penerapan (Implementation)

Pada pelaksanaan tahap ini diikuti 26 siswa pada kelas XI TBSM SMK Madani
Marindal I. Sebelum proses pembelajaran dimulai peneliti menjelaskan dan
memperkenalkan kepada peserta didik tentang media pembelajaran podcast yang
telah dibuat dan akan digunakan saat pembelajaran dimulai nanti. Setelah peneliti
menjelaskan tentang media pembelajaran podcast kepada peserta didik, kemudia
peneliti membagikan link podcast tersebut melalui grup kelas agar setiap siswa
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membuka aplikasi tersebut dan bisa mendengarkan media pembelajaran podcast
dimanapun dan kapanpun ketika diperlukan. Dikarenakan ada sebagian siswa yang
tidak membawa handphone maka peneliti menggunakan speaker sebagai bahan
utama agar seluruh siswa bisa mendengarkan pocast tersebut secara seksama didalam
kelas. Pembelajaran dimulai mengikuti sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh
peneliti dan sesuai dengan KD 3.9 yaitu menganalisis unsur-unsur pembangun cerita
pendek dalam buku kumpulan cerita pendek dan KD 4.9 yaitu mengkonstruksi
sebuah cerita pendek dengan memerhatikan unsur-unsur pembangun cerpen (Bennett
et al., 1984; Sari, 2021).

Tahap Penilaian (Evaluation)

Untuk mengukur tingkat kelayakan penggunaan media dalam proses
pembelajaran, angket penilaian siswa dibagikan kepada seluruh siswa kelas XI SMK
Madani Marindal I, yang berjumlah 26 siswa. Hasil dari angket penilaian siswa
menunjukkan nilai 89% dengan kualifikasi “Sangat Layak”. Siswa memberikan
respons positif terhadap penggunaan media audio podcast, menyatakan bahwa media
audio podcast memudahkan pemahaman materi, dan menambah semangat serta
minat belajar. Hasil keefektifan media pembelajaran dapat dilihat dari penilaian tugas
dan analisis yang telah diberikan kepada peserta didik dan telah memenuhi KKM
yang menunjukkan nilai presentase keseluruhan 86% dengan kategori “Sangat
Efektif” (Bennett et al., 1984; Sari, 2021).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
media pembelajaran audio podcast dikatakan layak apabila memenuhi dua kriteria
berikut ini, yaitu validasi kelayakan dan keefektifan. Kriteria kelayakan dilihat dari
hasil validasi semua ahli atau pakar, guru, dan respon siswa. Pada penelitian ini media
pembelajaran audio berbantuan podcast pada aplikasi spotify dalam pembelajaran
menulis cerpen pada siswa kelas XI mendapatkan nilai presentase 85% yang
mendapat kategori sangat layak sedangkan nilai keefektifannya mendapatkan nilai
presentase 86% yang mendapat kategori sangat efektif. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran audio berbantuan podcast dalam
pembelajaran teks cerpen sangat layak dan sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.
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